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   ABSTRACT 

Family support is crucial in changing the condition of patients with diabetes mellitus. If a patient lacks family support, it will 

affect their self-management. Diabetes self-management refers to the knowledge of properly managing diabetes mellitus (DM) 

by controlling the disease through problem-solving skills development and increasing patients' self-confidence to reduce the 

impact of diabetes. The aim of this study is to determine the relationship between emotional, instrumental, appreciation, and 

informational support with diabetes self-management in patients with type 2 DM in the working area of Wara Barat Public 

Health Center, Palopo City, in 2024. This research is a quantitative study with a descriptive-analytical research design using a 

cross-sectional approach. The sample size consists of 65 respondents selected through purposive sampling. The research 

instrument includes the HDFSS family support questionnaire and the DMSQ diabetes self-management questionnaire. Based 

on the chi-square test results, the p-value was found to be <0 (α<0.05), indicating a relationship between family support—

viewed from four dimensions: emotional, instrumental, informational, and appreciation—and diabetes self-management in 

type 2 DM patients in the working area of Wara Barat Public Health Center, Palopo City, in 2024. It is recommended that 

families of type 2 DM patients who still lack sufficient family support better understand the self-management needs of the 

patients.  

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Dukungan keluarga sangat penting untuk mengubah keadaan pasien dengan diabetes mellitus jika pasien tersebut tidak 

memiliki dukungan keluarga akan mempengaruhi self-management. self-management diabetes adalah pengetahuan tentang 

pengelolaan diabetes melitus (DM) secara tepat dengan mengendalikan penyakit melalui pengembangan keterampilan 

pemecahan permasalahan dan peningkatan kepercayaan diri bagi penderita untuk mengurangi dampak diabetes. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui hubungan dukungan emosional, instrumental, penghargaan, dan informasi dengan self-

management diabetes pada penderita DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 2024. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik menggunakan pendekatan cross 

sectional, jumlah sampel 65 responden dengan teknik purposive sampling, instrument penelitian dengan kuesioner 

dukungan keluarga HDFSS dan kuesioner self-management diabetes DMSQ. Berdasarkan hasil uji chi-square didaptkan 

nilai p-value<0 (α<0.05) sehingga terdapat hubungan dukungan keluarga yang dilihat dari 4 dimensi yaitu emosional, 

instrumental, informasi, penghargaan dengan self-management diabetes pada penderita DM tipe 2 di wilayah kerja 

Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 2024. Sehingga terdapat hubungan dukungan keluarga dari 4 aspek yaitu 

dukungan emosional, instrumental, informasi, penghargaan dengan self-management diabetes pada penderita DM tipe 2 di 

wilayah kerja Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 2024. Disarankan bagi keluarga pasien DM tipe 2 yang masih 

kurang dalam dukungan keluarganya agar lebih memahami kebutuhan self-management pasien. 
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Pendahuluan 

Self-management adalah pendekatan yang 

luas mencakup pengelolaan diri sendiri, perawatan 

medis, psikologis, perubahan gaya hidup, 

pendidikan, dan pemantauan yang berkelanjutan 

(Galuh & Prabawati, 2021). Self-management 

diabetes adalah pengetahuan tentang pengelolaan  

diabetes melitus (DM) secara tepat dengan 

mengendalikan penyakit melalui pengembangan 

keterampilan menyelasaikan masalah dan 

meningkatkan kepercayaan diri bagi penderita 

untuk mengurangi efek diabetes (Haris Susilowati 

et al., 2024). Beberapa komponen self-

management diabetes termasuk mengatur pola 

makan (diet), latihan fisik atau berolahraga, 

kontrol gula darah, kepatuhan mengonsumsi obat, 

dan perawatan diri dan kaki (Hidayah, 2019).  

Diabetes memerlukan manajement yang 

baik karena apabila diabetes tidak dirawat dan 

diobati dengan baik, dapat menyebabkan 

komplikasi penyakit seperti jantung koroner, 

serebrovaskuler, ginjal, mata, dan lainnya yang 

disebabkan oleh diabetes (Nurhayati et al., 2022). 

Self-management penting bagi perawatan diri 

penderita diabetes melitus, tetapi beberapa pasien 

tidak dapat melakukannya dengan baik (Haris 

Susilowati et al., 2024). Ketidakmampuan 

seseorang dalam mengelola penyakitnya secara 

mandiri menyebabkan kasus komplikasi diabetes 

mellitus semakin meningkat dan memburuk 

(Faridah et al., 2022). Sehingga akan berdampak 

pada peningkatan prevalensi pada penderita DM 

tipe 2. 

Menurut WHO (World Health Organization) 

melaporkan sebanyak 422.000.000 orang di 

seluruh negara mengalami diabetes, meningkat 

sekitar 8,5 persen pada kelompok orang dewasa, 

dan diperkirakan 2.200.000 kasus meninggal 

dunia diakibatkan oleh penyakit DM sebelum 

berusia 70 tahun, mayoritas di negara yang status 

ekonominya masih rendah dan menengah. Bahkan 

akan mencapai sekitar 600.000.000 jiwa pada 

tahun 2023 (Infodatin, 2020). Sedangkan 

International Diabetes Federation pada tahun 2021 

mengatakan bahwa kasus pasien diabetes di 

Indonesia mengalami peningkatan dalam sepuluh 

tahun terakhir. Jumlahnya diprediksi akan 

mencapai 28,57 juta di tahun 2045, naik 47% dari 

19,47 juta pada tahun 2021. Pada tahun 2022, 

Indonesia memiliki jumlah kasus DM tipe 2 

terbanyak di Asia Tenggara, dengan 41,8 ribu 

orang (Ratnasari et al., 2024). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Selatan tahun 2022, tercatat sebanyak 

54.007 orang menderita diabetes. Padahal di tahun 

sebelumnya (2021) jumlah kasus DM di Sulsel 

tercatat sebanyak 41.497. Artinya, dalam setahun 

(2021 ke 2022) terjadi peningkatan sebanyak 

12.510 kasus DM. Sedangkan prevalensi diabetes 

menurut data Dinkes Kota Palopo tahun 2021 

jumlah kasus DM sebanyak 585 kasus, pada tahun 

2022 terjadi peningkatan kasus, dimana tercatat 

3131 kasus dan pada tahun 2023 sebanyak 4438 

kasus. Lokasi penelitian sendiri yaitu Puskesmas 

Wara Barat pada tahun 2023 menempati urutan ke 

8 dengan jumlah penderita diabetes melitus 

terbanyak dikota Palopo dengan jumlah penderita 

sebanyak 369 kasus (Dinkes Kota Palopo, 2024). 

Berdasarkan data pasien diabetes rawat jalan 

puskesmas wara barat pada tahun 2023 hanya 168 

kasus, artinya terdapat penderita diabetes yang 

tidak melakukan perawatan ke puskesmas. 

Sedangkan pada tahun 2024 jumlah pasien kasus 

baru di puskesmas wara barat sebanyak 15 orang 

(Rekam Medik Puskesmas Wara Barat, 2024). 

Sehingga perlu perhatian dari pemerintah maupun 

orang terdekat pasien seperti keluarga untuk 

mendukung perawatan dalam mengontrol kadar 

gulah darah pasien diabetes melitus.  

Dukungan keluarga sangat penting untuk 

mengubah keadaan seseorang, seperti pada pasien 

dengan diabetes mellitus jika pasien tersebut tidak 

memiliki dukungan keluarga, mereka akan 

mempengaruhi self-management (Nurhayati et al., 

2022). Dukungan keluarga penting dalam 

menunjang rencana keperawatan, sehingga jika 

pasien tidak memiliki dukungan keluarga, dia 

akan merasa bahwa dia tidak diperdulikan yang 
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dapat memperburuk penyakitnya dan mengganggu 

self-management pasien DM tipe 2 (Rahmi et al., 

2022). Penyandang diabetes melitus sering 

mengalami stres emosional seperti biasanya marah 

atas hal kecil, sering bereaksi terlalu cepat, merasa 

kesal, mudah tersinggung, depresi, marah, 

kesulitan menenangkan diri setelah merasa kesal, 

kesulitan bersabar saat menghadapi gangguan, dan 

gelisah, yang mengurangi kebutuhan psikologis 

dan internalisasi diri. Sehingga hal ini, 

menunjukkan bahwa stres dapat mempengaruhi 

self-management pada DM tipe 2 (Naibaho & 

Kusumaningrum, 2020).  

Berdasarkan penelitian Ceria Nurhayati et 

al., (2022) dari 109 responden, mayoritas 

(52,72%) memiliki dukungan keluarga sedang dan 

mampu mengendalikan diri sendiri, 14 responden 

(19,4%) menunjukkan dukungan keluarga sedang 

dan mampu mengendalikan diri sendiri, dan 6 

responden (17,6 %) menunjukkan dukungan 

keluarga buruk dan mampu mengendalikan diri 

sendiri. Menurut hasil uji spearman rho, terdapat 

hubungan signifikan antara dukungan keluarga 

dan selfmanagement pada pasien DMT 2, dengan 

nilai korelasi 0.412 dengan p 0.05. Menurut 

penelitian Gatak (2023) terdapat hubungan antara 

keluarga dan lembaga perawatan diri pasien 

diabetes melitus menggunakan uji korelasi gamma 

didapatkan nilai p value = 0.000. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan dukungan keluarga 

dengan self-management diabetes pada penderita 

DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Wara Barat 

Kota Palopo Tahun 2024. 

 

Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional study. 

Lokasi penelitian ini telah dilakukan di wilayah 

kerja Puskesmas Wara Barat Kota Palopo pada 

bulan April sampai Agustus Tahun 2024. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria responden 

yang rutin datang berobat setiap bulan, berusia 35-

60 tahun, mampu berkomunikasi secara verbal, dan 

tidak ada komplikasi penyakit. Adapun jumlaj 

sampel dalam penelitian ini adalah 65 responden. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu kuesioner yang mencakup beberapa 

pertanyaan untuk mengukur dukungan keluarga 

adalah kuesioner Hensarling Diabetes Family 

Support Scale (HDFSS). Kuesioner ini 

dikembangan oleh Hensarling dan di terjemahkan 

oleh Yusra (2011) dengan hasil uji validitas dan 

hasil uji reliabilitas (Cronbach alfa 0,940). 

kuesioner diabetes self-management questionnaire 

(DSMQ) yang terdiri dari 16 pertanyaan dengan 

hasil validitas diuji reliabilitasnya (Cronbach alfa 

0,889). Uji analisis yang digunakan adalah uji 

pearson chi-square. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik (n=65). 

Karakteristik  n % 

Umur 

35 – 40 tahun 

41 – 50 tahun 

51 – 60 tahun  

 

4 

19 

42 

 

6.2 

29.2 

64.6 

Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

13 

52 

 

20.0 

80.0 

Pendidikan terakhir 

SD 

SMP 

SMA 

S1/D3 

 

7 

18 

33 

7 

 

10.8 

27.7 

58.8 

10.8 



   

 

 

37 | E-ISSN: 2963-6434  

 

Seprinus Patoding, Fadli, Hortono (2024) 

Pekerjaan 

Tidak bekerja 

Wiraswasta 

PNS/POLRI/TNI 

IRT 

Petani  

 

17 

14 

2 

27 

5 

 

24.2 

21.5 

3.1 

41.5 

7.7 

Lama menderita DM 

< 1 tahun 

1 – 5 tahun 

> 5 tahun 

 

19 

29 

17 

 

29.2 

44.6 

26.2 

 

Berdasarkan table 1 tersebut, diketahui 

distribusi responden berdasarkan umur sebagaian 

besar berumur 51 – 60 tahun yaitu sebanyak 42 

responden (64.6%). Responden dengan kriteria 

jenis kelamin didominasi oleh Perempuan dengan 

jumlah 52 responden (80.0%). Sebagian besar 

responden berpendidikan SMA sebanyak 33 orang 

(58.8%) namun, Sebagian besar responden bekerja 

sebagai ibu rmah tangga (IRT) yaitu sebanyak 27 

orang (41.5%). Mayoritas responden menderita 

diabetes melitus kurang dari 1 tahun sebanyak 29 

orang (44.6%). 

 

Tabel 2. distribusi frekuensi dukungan keluarga pada pasien DM tipe 2 

Dukungan keluarga n % 

Dukungan emosional  

Baik  

Cukup 

Kurang  

 

58 

6 

1 

 

89.2 

9.2 

1.5 

Dukungan penghargaan 

Baik 

Cukup  

Kurang 

 

50 

14 

1 

 

76.9 

21.5 

1.5 

Dukungan instrumental 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

54 

10 

1 

 

83.1 

15.4 

1.5 

Dukungan informasi 

Baik 

Cukup  

Kurang  

 

52 

12 

1 

 

80.0 

18.5 

1.5 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut diketahui 

frekuensi dukungan keluarga yang terbagi menjadi 

4 item yaitu dukungan emosional rata-rata 

memiliki dukungan emosional yang baik yaitu 

sebanyak 58 responden (89.2%). Untuk dukungan 

penghargaan rata-rata responden memiliki 

dukungan yang baik yaitu sebanyak 50 orang 

(70.9%), sedangkan untuk dukungan instrumental 

rata-rata responden memiliki dukungan yang baik 

yaitu sebanyak 54 orang (83.15) dan pada 

dukungan informasi rata-rata responden memiliki 

dukungan baik yaitu sebanyak 52 orang (80.0%). 

Berdasarkan tabel 3 tersebut diketahui 

frekuensi self-management diabetes penderita DM 

tipe 2 di wilayah kerja puskesmas wara barat kota 

palopo rata rata memiliki sel-management yang 

baik yaitu sebanyak 45 orang (69.2%), self-

management cukup sebanyak 19 orang (29.2%) 

dan self-management kurang sebanyak 1 orang 

(1.5%). 
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Tabel 3. Distribusi frekuensi self-management diabetes pada pasien DM tipe 2 

Self-management diabetes n  % 

Baik  

Cukup  

Kurang 

45 

19 

1 

69.2 

29.2 

1.5 

 

Tabel 4. Uji pearson chi-square antara dukungan emosional dengan self-management diabetes pada penderita 

DM tipe 2 

 

Berdasarkan tabel 4 dari 65 responden 

diketahui responden yang memiliki dukungan 

emosional baik serta self-management diabetes 

baik sebanyak 43 orang (66.2%), responden yang 

memiliki dukungan emosional cukup serta self-

management diabetes cukup sebanyak 4 orang 

(6.2%) dan responden yang memiliki dukungan 

emosional kurang serta self-management diabetes 

kurang sebanyak 1 orang (1.5%).  Hasil uji 

pearson chi-square menunjukkan nilai p-

value<0.001 (α<0.05) yang berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya terdapat hubungan antara 

dukungan emosional dengan self-management 

diabetes pada penderita DM tipe 2 di wilayah 

kerja Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 

2024.  

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

hubungan dukungan emosional dengan self-

management diabetes pada penderita DM tipe 2. 

Penelitian ini didukung oleh Arini et al., (2022) 

dimana dukungan emosional suatu bentuk bantuan 

keluarga yang memiliki nilai korelasi paling kuat 

dengan self-care DM. Dukungan emosional yang 

diberikan keluarga kepada lansia DM akan 

mendorong lansia tersebut untuk dapat menjalani 

perawatan secara teratur. 

Keluarga penting melakukan dukungan 

emosional kepada penderita diabetes melitus tipe 

2 sehingga bisa meningkatkan kepercayaan diri 

dalam melakukan kegiatan perawatan diri.  

Adanya dukungan emosional dapat 

menunjukan bahwa keluarga mampu memberikan 

dukungan kepada pasien dalam menghadapai 

penyakit dan dalam menjalani perawatan, keluarga 

mengerti dengan semua kekhawatiran yang 

dirasakan oleh pasien. Emosional (Rahmi et al., 

2020). 

 

Tabel 5. Uji korelasi pearson chi-square antara dukungan instrumental dengan self-management diabetes  

 

Berdasarkan tabel 5 tersebut diketahui dari 

65 responden rata-rata memiliki dukungan 

instrumental baik serta self-management diabetes 

baik sebanyak 45 orang (69.2%), responden yang 

Dukungan 

emosional 

Self-Management Diabetes 
Total 

P-value Baik Cukup Kurang 

n % n % n % n % 

Baik  

Cukup 

Kurang 

43 

2 

0 

66.2 

3.1 

0.0 

15 

4 

0 

23.1 

6.2 

0.0 

0 

0 

1 

0.0 

0.0 

1.5 

58 

6 

1 

89.2 

9.2 

1.5 

 

< 0.001 

Total 45 69.2 19 29.2 1 1.5 65 100.0 

Dukungan 

instrumental 

Self-Management Diabetes 
Total 

P-value Baik Cukup Kurang 

n % n % n % n % 

 Baik 

 Cukup 

 Kurang 

45 

0 

0 

69.2 

0.0 

0.0 

9 

10 

0 

13.8 

15.4 

0.0 

0 

0 

1 

0.0 

0.0 

1.5 

54 

10 

1 

83.1 

15.4 

1.5 

 

< 0.001 

Total 45 69.2 19 29.2 1 1.5 65 100 



   

 

 

39 | E-ISSN: 2963-6434  

 

Seprinus Patoding, Fadli, Hortono (2024) 

memiliki dukungan instrumental cukup serta self-

management diabetes cukup sebanyak 10 orang 

(15,4%) dan terdapat 1 orang (1.5%) memiliki 

dukungan instrumental kurang serta self-

management diabetes kurang. Hasil uji pearson 

chi-square menunjukkan nilai p-value<0.001 

(α<0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat hubungan antara dukungan 

instrumental dengan self-management diabetes 

pada penderita DM tipe 2 di wilayah kerja 

Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 2024. 

 

Penelitian ini didukung oleh Galuh & 

Prabawati, (2021) dimana dukungan instrumental 

berpengaruh sebesar 54,3% terhadap self-

management diabetes. Penelitian yang dilakukan 

Heriyanti et al., (2020) menunjukkan hubungan 

antara dukungan instrumental dengan self-care. 

Dukungan instrumental keluarga adalah sebuah 

sumber pertolongan yang tujukan langsung oleh 

keluarga meliputi bantuan material dan fasilitas 

sehari-hari (Adawia & Hasmira, 2020). 

 

Tabel 6. Uji pearson chi-square antara dukungan informasi dengan self-management diabetes pada penderita 

DM tipe 2. 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui dari 65 responden rata-rata responden memiliki dukungan informasi 

baik serta self-management diabetes baik sebanyak 41 orang (63.1%), responden yang memiliki dukungan 

informasi cukup dan self-management diabetes cukup sebanyak 8 orang (12.3%) dan responden dengan 

dukungan informasi kurang dan self-management kurang sebanyak 1 orang (1.5%). Hasil uji pearson chi-

square menunjukkan p-value<0.001 (α<0.05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat 

hubungan antara dukungan informasi dengan self-management diabetes pada penderita DM tipe 2 di 

wilayah kerja Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 2024. 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Agustiningrum & Kusbaryanto, (2019) pada tinjauan pustaka 

mendapatkan bahwa anggota keluarga terlibat pada program tindakan, namun, tidak ada informasi tentang 

bagaimana anggota keluarga mendukung perilaku manajemen diri diabetes atau bagaimana mereka 

berinteraksi dengan program atau hasil keluarga. keluarga membantu pasien memberikan informasi, 

mengingatkan, memotivasi, dan bermitra dengan perubahan perilaku dan melakukan tugas. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan dukungan emosional 

dengan self-management diabetes pada penderita DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Wara Barat Kota 

Palopo Tahun 2024. Terdapat hubungan dukungan instrumental dengan self-management diabetes pada 

penderita DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 2024. Terdapat hubungan 

dukungan penghargaan dengan self-management diabetes pada penderita DM tipe 2 di wilayah kerja 

Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 2024. Terdapat hubungan dukungan informasi dengan self-

management diabetes pada penderita DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Wara Barat Kota Palopo Tahun 

2024. 

 

Dukungan 

informasi 

Self-Management Diabetes 
Total 

p-value Baik Cukup Kurang 

n % n % n % n % 

 Baik 

Cukup 

Kurang 

41 

4 

0 

63.1 

6.2 

0.0 

11 

8 

0 

16.9 

12.3 

0.0 

0 

0 

1 

0.0 

0.0 

1.5 

52 

12 

1 

80.0 

18.5 

1.5 

 

<0.001 

Total 45 69.2 19 29.2 1 1.5 65 100 
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